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ABSTRAK

Tradisi menenun oleh Masyarakat Gamplong di Desa Sumberrahayu,
Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman, sudah ada sejak tahun 1950’an. Sejak tahun
1950’an telah dipercaya dalam memproduksi tenun stagen, namun sempat berhenti saat
krisis moneter. Masalah yang dialami masyarakat Gamplong juga tidak hanya sekedar
produk tenun atau kerajinan itu sendiri, melainkan model dan proses komunikasi antar
masyakarat pengrajin sendiri sedikit bermasalah.

Tetapi dalam menghadapi permasalahan yang ada antara pengrajin saat itu,
untuk pelestarian tradisi menenun, di bentuklah sebuah paguyuban yang bernama
TEGAR, yg bertujuan menyatukan dan menjadi wadah antar pengrajin agar adanya
komunikasi yang baik dan persatuan yang baik dalam satu lingkaran pengrajin
Gamplong, selain itu juga bertujuan itu penyerataan order dalam produksi, sehingga
tidak ada lagi pengrajin yang tidak bisa produksi karena ketidak-adanya order yang di
peroleh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan
mengetahui teknik-teknik komunikasi apa saja yang dilakukan oleh masyarakat
Gamplong dalam mempertahankan produksi tenun sebagai tradisi. Narasumber dalam
penelitian ini merupakan masyarakat pengrajin di Gamplong.Yang terdiri dari 23
masyarakat pengrajin di Desa Wisata Kerajinan Gamplong, Sumberrahayu, Kecamatan
Moyudan, Kabupaten Sleman. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
peneliti gunakan adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan cara bagaimana masyarakat
mempertahankan produksi tenun di Gamplong. Masyarakat berupaya semaksimal
mungkin, meski harus memodifikasi produktenunnya.Karenabagimereka, bisa
mempertahankan tradisi dan bisa memproduksi terusadalahhal yang paling utama.
Dimulai dari adanya proses sosialisasi-sosialisasi, kepada pengrajin melalui paguyuban
TEGAR. Selain itu, di Gamplong terdapat proses komunikasi dalam upaya pelestarian
tradisi di setiap masyarakat pengrajin, baik melalui produk kerajinan tenunnya ataupun
dengan pengembangan Desa Wisata melalui TEGAR sebagai paguyuban pengrajin.
Semua masyarakat melakukan hal itu untuk mempertahankan produksi tenunnya sampai
sekarang, sehingga tetap eksis sebagai pengrajin tenun.

Kata Kunci: Teknik Komunikasi, Masyarakat, Tradisi, Produksi Tenun.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam masyarakat terdapat banyak tingkah laku yang kompleks, proses sosial
dan interaksi sosial antar masyarakat. Sesuatu tersebut terkadang dapat menjadi sebuah
tradisi dalam masyarakat.Adanya tradisi dalam masyarakat menandakan bahwa di
dalam masyarakat terdapat interaksi yang intens antar masyarakat pada suatu
wilayah.Tradisi juga menjadi sebuah tanda khususbagi suatu daerah atau kelompok

masyarakat tertentu.

Dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 10 tahun 2015
tentang pelestarian tradisi dijelaskan pada pasal 1 ayat 1-4, bahwa pelestarian tradisi
adalah upaya pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan suatu kebiasaan dari
kelompok masyarakat pendukung kebudayaan yang penyebaran dan pewarisannya
berlangsung secara turun-temurun. Dengan melindungi tradisi untuk upaya pencegahan
dan penanggulangan yang dapat menimbulkan kerusakan atau kepunahan kebudayaan
yang berkaitan di bidang tradisi berupa ide/gagasan, perilaku, dan karya budaya
termasuk harkat dan martabat serta hak budaya yang diakibatkan oleh perbuatan
manusia karena proses alam.Pengembangan tradisi dalam berkarya, memungkinkan
penyempurnaan ide/gagasan, perilaku dan karya budaya berupa perubahan,
penambahan, atau penggantian sesuai aturan dan norma yang berlaku pada komunitas
pemiliknya tanpa mengorbankan orisinalnya. Pemanfaatan tradisi atau upaya
penggunaan karya budaya bermanfaat untuk kepentingan pendidikan, agama, sosial,

ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan.



Tradisi berasal dari suatu kebiasaan masyarakat di masa lalu, Karena hal tersebut
dianggap penting pada masa lalu atau menguntungan secara ekonomi bagi kelompok
masyarakat tertentu.Karena dianggap menguntungkan masyarakat, baik pada masa itu
hingga kelak pada masa yang akandatang, kebiasaan itu dipilih untuk dijadikan
tradisi.Masyarakat terkaitdalam suatu tradisi, karena masyarakat sekarang telah terkait
dengan masa lalunya. Kaitan masyarakat dengan masa lalunya tak pernah mati sama
sekali. Kaitannya itu melekat dalam sifat masyarakat itu. Masyarakat takkan pernah

menjadi masyarakat bila kaitan dengan masa lalunya tak ada (Sztompka, 2014:65)

Salah satu tempat yang masyarakatnya mempunyai tradisi khusus, namun tak
terorganisir bahkan minim interaksi antar masyarakatnya,adalah Desa Wisata Kerajinan
Gamplong, tepatnya di Dusun Gamplong | dan 1V, Desa Sumberrahayu, Kecamatan
Moyudan, Kabupaten Sleman. Desa ini merupakan salah satu dusun yang menjadi desa
wisata di  Yogyakarta, dengan  unggulan  wisata  berupa  Kkerajinan
tenun.Seluruhmasyarakat Gamplong adalah penenun, dengan jumlah penenun paling
banyak berada di Gamplong | dan 1V.Masyarakat Gamplong menjadi penenun sejak
tahun 1951 dengan spesialis tenun stagen dan lurik khas Jogja.Stagen adalah kain yang
biasa untuk mengikat perut perempuan dan biasa dikenal sebagai kemben diJawa.
Sedang lurik merupakan kain khas budaya Jawa.Sejak tahun 1951 masyarakat
Gamplong terus memproduksi produk tenun tersebut hingga sampai pada masa Krisis
moneter. Tahun 1997, banyak industri rumah tutup dan gulung tikar, dan sempat dalam
tempo setahun masyarakat Gamplong tidak memproduksi tenun.Namun tahun 1998,
perlahan masyarakat di Dusun Gamplong berfikir bersama dan tidak lagi berjalan
sendiri-sendiri, melainkan berkelompok untuk kemajuan bersama dan menjadikan

sebuah tradisi tersendiri bagi masyarakat Gamplong.



Bapak Kodarji sebagai pelindung kelompok pengrajin sekaligus Kepala
Padukuhan Gamplong I, saat itu dapat mendorong masyarakat sedikit beralih dari tenun
kain menjadi tenun serat alam, seperti eceng gondok, rumput, dan lain sebagainya.
Awalnya masyarakat tidak bisa langsung menerimanya,pro kontra selalu ada, hingga di
tahun 2000an permintaan tenun serat alam mulai meningkat dan masyarakat mulai

bangkit kembali menenun dengan produk-produk baru.

Pada tahun 2001 Dusun Gamplong dianugerahi oleh Pemerintahpredikat Desa
Wisata.Saat itu juga terdapat organisasi resmi kelompok pengrajin di Gamplong dari
Gamplong 1 sampai Gamplong 5. Kelompok pengrajin ini diberi nama TEGAR, dan
diketuai langsung awalnya oleh bapak Kodarji dan sekarang diteruskan oleh Bapak
Waludin. Fungsi dari kelompok pengrajin ini adalah, memberikan fasilitas pemasaran,
showroom bersama bagi pengrajin, dan strategi-strategi kedepan untuk kemajuan para
pengrajin. Adanya paguyuban TEGAR juga untuk menyatukan seluruh pengrajin di
Gamplong, atau dengan kata lain menjadi sebuah wadah organisasi langsung bagi

masyarakat pengrajin.

Dibentuknya Gamplong menjadiDesa Wisata sangat bermanfaat bagi
masyarakat sekitar.Karena selain proses tradisi dalam masyarakat secara langsung terus
berjalan, juga masyarakat akan lebih banyak peluang untuk kegiatan
ekonomi.Akibatnya, selain tradisi, terdapat pula pembangunan ekonomi
diGamplongsetelah dicetuskan menjadi Desa Wisata. Keuntungan dan manfaat yang
didapatkan masyarakat bukan hanya sekedar itu saja. Ketika sebuah desa dijadikan Desa
Wisata, dalam interaksi masyarakatnya akan terdapat rasa kebersamaan yang lebih
guyup, tekun, dan berkelanjutan,sehingga tradisi terus berjalan. Seperti padaDesa
Wisata yang lebih ke industri rumah dalam paket wisatanya.Dalam suatu pembangunan

ataupun pengembangan Desa Wisata tidaklah tanpa suatu perencanaan dalam suatu
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wiayah.Karena bentuk apapun yang ingin dibangun harus tetap direncanakan, agar
semuanya dapat berjalan sesuairencana. Perencanaan memuat tujuan dan sasaran
pengelolaan wilayah dilandasi dengan dukungan aspek kelembagaan dan peraturan
pendukungnya.Serta memuat uraian mengenai langkah-langkah strategis, manajemen
aksi, pembiayaan, dan penetapan wilayah(Nugroho, 2011:07).Oleh karenanya pada
suatu wilayah yang akan dijadikanDesa Wisata sangat dibutuhkan perencanaan yang
matang.Perencanaan bisa dengan dibentuknya organisasi khusus yang mengelola dan
merangkul semua pihak didalam Desa Wisata tersebut.Sehingga dapat mem-backup
atau wadah seluruh anggota masyarakatnya.Secara otomatis kebiasaan dapat terus

berjalan dan berkelanjutan atau menjadi sebuah tradisi.

Lembaga-lembaga yang dimaksud dalam suatu Desa Wisata adalah kelompok-
kelompok organisasi yang memang bertugas khusus untuk menangani pariwisata yang
ada di Desa Wisata. Dalam bukunya (Faules&Wayne, 2001:41) istilah organisasi sosial
merujuk kepada pola-pola interaksi sosial (frekuensi dan lamanya kontak antara orang-
orang; dengan kecenderungan mengawali kontak; arah pengaruh antara orang-orang;
derajat kerjasama; perasaan tertarik; hormat, dan permusuhan dan perbedaan status)
serta adanya regularitas sosial karena adanya karakterisik fisiologi ataupun psikologi

pada organisasi sosial yang akan terbentuk.

Oleh karena itu, adanya organisasi sosial masyarakat sangat menentukan tumbuh
kembangnya masyarakat.Jadi, dapat berjalan dalam sebuah kebiasaan yang sudah
berjalan, dan mampu bertahan meski dalam keadaan krisis. Organisasi sosial juga akan
berjuang dan menjalankan strategi khusus bagi kelompok masyarakatnya agar tetap
bertahan dan berjalan sesuai dengan rencana di awal pembangunan.Agar dapat
berlangsung lama serta menjadi suatu tradisi di masyarakat.Dalam suatu tradisi, tidak

lepas dari kemampuan masyarakat dalam melakukan atau melanjutkan
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kebiasaan.Dengan adanya organisasi-organisasi sosial diharapkan dapat membantu

masyarakat dalam mempertahankan tradisinya.

Masyarakat di Gamplong adalah masyarakat yang suka bermusyawarah bersama
dan guyup rukun untuk kemajuan bersama. Meski dahulu berjalan sendiri-sendiri
dengan pemesanan tersendiri, namun sekarang jauh lebih terorganisir. Terbukti, meski
adanya MEA (Masyarakat Ekonomi Asean), masyarakat justru diuntungkan.Produk-
produk mereka mampu menembus pangsa pasar dunia.Bahkan tidak hanya Asia,Eropa
juga sudah mereka masuki pasarnya. Meski di era globalisasi, dengan tantangan-
tantangan yang kompleks kedepannya, nhamun masyarakat masih tetap bertahan dengan
ATBM-nya. Juga dengan menjadikan tenun sebagai tradisi.Karena menjadi Desa Wisata
bagi mereka adalah tambahan prestasi sebagai alat pemasaran dan pengenalan produk-

produk tenun mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana teknik komunikasi
masyarakat ~mentradisikan  produksi  tenun  sehingga masyarakat mampu
mempertahankan produksi tenunnyahingga sekarang. Seperti apa bentuk dan teknik
komunikasi antar masyarakat Gamplong dan organisasi masyarakat yang ada di
Gamplong, sehingga setiap masyarakatmampu mentradisikan produksinya dan bertahan

sampai sekarang dalam memproduksi tenun.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana teknik komunikasi masyarakat dalam mempertahankan produksi
tenun sebagai tradisi di Desa Wisata Kerajinan Gamplong, Sumberrahayu,

Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman?
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